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Abstract 

Education is an important part of human life. Good or bad education can be seen based on the quality of 

education. As for determining the quality of good education, there are many factors that influence it. Parenting 

style is one of the factors that has an important role in determining the quality of education a child receives. This 

study then aims to look at how the relationship that is formed between the quality of education and parenting 

styles is viewed from a sociological and educational perspective. This type of research is descriptive qualitative 

research. The data used in this study comes from various research results and previous studies that still have a 

relationship with the discussion in this study. The results of this study then found that parenting style carried out 

by parents has a fairly important role in shaping the quality of children's education. Positive parenting styles can 

help children achieve success in their education. Adpaun parenting that is negative and unhealthy can actually 

improve the academic quality of children. 
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Abstrak  

Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia. Baik atau buruknya pendidikan dalapt 

dilihat berdasarkan kualitas pendidikannya. Adapun dalam menentukan kualitas pendidikan yang baik, terdapat 

banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor 

yang memiliki perana penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang diteima oleh seorang anak. 

Penelitian ini kemudian bertujuan untuk melihat mengenai bagaimana relasi yang terbentuk di antara kualitas 

pendidikan dan pola asuh orang tua di tinjau dari perspektif sosiologi dan juga pendidikan. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan di dalam penelitian ini berasal dari berbagai hasil 

penelitian dan stusi-studi terdahulu yang masih memiliki relasi dengan pembahasan di dalam penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini kemudian menemukan bahwa pola asuh yang dilakukan oleh orang tua memiliki 

peranan yang cukup penting dalam membentuk kualitas pendidikan anak-anak. Pola asuh orang tua yang 

bersifat positif dapat membantu anak-anak dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan mereka. Adpaun 

pola asuh yang bersifat negatif dan tidak sehat justru dapat meningkatkan kualitas akademik anak-anak. 

Kata kunci: Kualitas Pendidikan, Pola Asuh, Anak-Anak, Orang Tua, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam tumbuh kembang seseorang, 

khusunya anak-anak. Kualitas pendidikan yang baik akan mengahsilkan manusia yang baik pula di 

masyarakat. Dengan kualitas manusia yang baik, maka masyarakat di generasi mendatang akan 

memiliki kualitas yang baik pula. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan berbagai upaya untuk dapat 

emningkatkan kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-anak. Terdapat adanay berbagai faktor 
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yang dapat menentukan kualitas pendidikan ini, di mana salah satunya adalah bagaimana pola asuh 

orang tua terhadap anaknya (Islamiyah et al., 2020). 

Pola asuh yang efektif dan berkualitas dapat memberikan pengaruh positif bagi 

perkembangan anak. Pola asuh yang positif biasanya melibatkan interaksi yang hangat dan penuh 

kasih sayang antara orang tua dan anak, serta pemberian batasan yang jelas dan konsisten. Orang tua 

yang memberikan pola asuh yang baik juga memfasilitasi anak untuk belajar mandiri dan 

mengembangkan keterampilan sosial (Suteja & Yusriah, 2017). 

Di sisi lain, kualitas pendidikan juga memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian 

dan karakter anak. Pendidikan yang baik memberikan anak dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk memahami dunia secara luas dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. Pendidikan yang berkualitas juga membantu anak membangun minat dan bakat yang 

beragam serta memperkuat keyakinan dan kepercayaan diri mereka (Aryani, 2015). 

Namun, baik pola asuh yang efektif maupun kualitas pendidikan yang baik tidaklah mudah 

untuk dicapai. Kualitas pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kurikulum, kualitas 

guru, dan sumber daya yang tersedia. Sedangkan, pola asuh yang baik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk pengalaman hidup orang tua, nilai dan keyakinan yang dipegang oleh keluarga, serta 

situasi ekonomi dan sosial keluarga (Rony, 2021). 

Penting untuk dicatat bahwa kualitas pendidikan dan pola asuh orang tua tidak dapat 

dipisahkan dari konteks sosial dan ekonomi di mana keluarga tersebut berada. Keluarga yang hidup 

dalam kondisi ekonomi yang stabil dan lingkungan sosial yang positif mungkin lebih mudah 

memberikan pendidikan dan pola asuh yang berkualitas bagi anak-anak mereka, dibandingkan dengan 

keluarga yang hidup dalam kondisi ekonomi yang sulit dan lingkungan sosial yang tidak mendukung 

(Raden et al., 2021). Tingkat pendidikan orang tua juga dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan 

pola asuh yang diberikan, karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat memberikan kemampuan 

dan pengetahuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan dan perkembangan anak. Selain itu, 

pengalaman hidup dan nilai-nilai yang diterapkan oleh orang tua juga dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan dan pola asuh yang diberikan pada anak. Oleh karena itu, untuk memahami kualitas 

pendidikan dan pola asuh orang tua, kita perlu melihat lebih luas dan memperhitungkan berbagai 

faktor yang memengaruhi konteks keluarga tersebut (Noorhasanah & Tauhidah, 2021). 

Dengan menggunakan pendekatan multidisiplin, maka akan memungkinkan untuk 

mengintegrasikan berbagai perspektif dan sudut pandang dari berbagai disiplin ilmu. Melalui 

pendekatan ini, artikel ini akan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang kualitas pendidikan 

dan pola asuh orang tua, sehingga dapat memberikan wawasan baru untuk mengembangkan 

kebijakan, program, dan praktik yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pola 

asuh orang tua (Rahman & Ma’ruf, 2022). Dalam artikel ini, konsep-konsep dasar akan diuraikan 

secara rinci, termasuk bagaimana pengasuhan yang efektif dapat membentuk karakter anak, serta 

bagaimana kualitas pendidikan dapat diukur dengan berbagai indikator yang relevan. Faktor-faktor 
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lingkungan keluarga, seperti kondisi sosial dan ekonomi, akan dijelaskan secara mendalam untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi 

kualitas pendidikan dan pola asuh orang tua (Simsar, 2021). 

Melalui penjelasan singkat di atas, penelitian ini kemudian berusaha untuk melihat mengenai 

bagaimana hubungan ynag terjadi di antara kualitas pendidikan dan juga pola asuh orang tua melalui 

tinjauan multidisiplin. 

Kualitas Pendidikan 

UNICEF memberikan definisi yang sangat komprehensif tentang pendidikan berkualitas yang 

mencakup peserta didik yang sehat yang bergizi baik, siap untuk berpartisipasi dan belajar, yang 

pembelajarannya didukung oleh keluarga dan masyarakatnya; lingkungan yang sehat, aman, dan 

mendukung; konten yang memuat unsur-unsur tersebut di atas dan perdamaian; proses inklusif yang 

berpusat pada anak yang difasilitasi oleh guru mandiri yang kompeten; dan hasil aktual yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mendukung kehidupan, dan terkait dengan 

tujuan nasional untuk pendidikan (pemerataan) dan partisipasi positif dalam masyarakat. Yang sangat 

penting (untuk keberlanjutan) adalah pernyataan UNICEF bahwa stimulasi yang efektif dan tepat di 

tahun-tahun awal seorang anak memengaruhi perkembangan otak dan diperlukan untuk pengaturan 

emosi, gairah, dan manajemen perilaku (Ruiz-Eugenio et al., 2020). 

Menurut Suryadi, kualitas pendidikan adalah suatu istilah yang kompleks dan melibatkan 

berbagai dimensi, seperti aspek kurikulum, pengajaran, fasilitas, manajemen, dan tenaga pendidik. 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

mencapai potensi maksimal mereka dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selain itu, 

pendidikan yang berkualitas juga harus mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat, mendorong 

pengembangan kreativitas dan inovasi, serta memfasilitasi pengembangan karakter dan nilai moral 

yang positif (Mustafa & Suryadi, 2022). 

Teori tentang kualitas pendidikan juga telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Misalnya, 

Menon dan Rubin menyatakan bahwa kualitas pendidikan dapat diukur berdasarkan beberapa 

dimensi, seperti kurikulum, pengajaran, fasilitas, kualitas tenaga pendidik, serta dukungan dari 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, mereka juga menekankan bahwa kualitas pendidikan 

harus dapat diukur berdasarkan hasil yang diperoleh peserta didik, seperti prestasi akademik, 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial 

dan pekerjaan (Zakaria et al., 2021). 

Sedangkan menurut Sammons, kualitas pendidikan adalah suatu konsep yang relatif, 

tergantung pada tujuan dan nilai yang ingin dicapai oleh suatu sistem pendidikan. Mereka menyatakan 

bahwa kualitas pendidikan terdiri dari empat dimensi, yaitu efektivitas (ukuran dalam mencapai 

tujuan pendidikan), efisiensi (penggunaan sumber daya secara tepat dan efisien), kesetaraan 

(memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik), dan kepuasan (kepuasan peserta 

didik, tenaga pendidik, dan orang tua terhadap sistem pendidikan) (Harliansyah et al., 2022). 
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Selain itu, menurut Stufflebeam dan Shinkfield, kualitas pendidikan dapat diukur melalui 

beberapa aspek, yaitu input, proses, dan output. Input meliputi sumber daya yang digunakan dalam 

pendidikan, seperti fasilitas, guru, dan kurikulum. Proses mencakup interaksi antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran, sedangkan output mengacu pada hasil yang dicapai oleh siswa, seperti prestasi 

akademik dan kemampuan sosial (Magdalena et al., 2019). 

Teori kualitas pendidikan yang lain adalah teori kualitas berkelanjutan yang dikemukakan 

oleh Stufflebeam dan Shinkfield. Menurut mereka, kualitas pendidikan tidak hanya terfokus pada 

hasil yang dicapai oleh siswa dalam jangka pendek, tetapi juga mencakup keberlanjutan kualitas 

pendidikan itu sendiri. Teori ini menekankan pentingnya evaluasi secara terus-menerus untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan (Djuanda, 2020). 

Di samping itu, terdapat pula teori kualitas pendidikan yang dikemukakan oleh Michael 

Fullan, yang dikenal sebagai teori "moral purpose". Menurut Fullan, kualitas pendidikan harus dilihat 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan moral yang mendorong perubahan positif dalam masyarakat. 

Dalam teori ini, kualitas pendidikan dilihat sebagai keterlibatan semua pihak dalam menciptakan 

kondisi belajar yang baik untuk siswa (Manik et al., 2022). 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, perlu dilakukan evaluasi secara terus-

menerus serta upaya untuk meningkatkan sumber daya dan proses pembelajaran. Selain itu, kualitas 

pendidikan juga tidak bisa terlepas dari aspek moral dan sosial dalam masyarakat, sehingga perlu 

adanya keterlibatan semua pihak dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 

anak-anak (Syukri et al., 2019). Secara keseluruhan, definisi dan teori tentang kualitas pendidikan 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan melibatkan berbagai dimensi dan harus diukur berdasarkan 

hasil yang diperoleh peserta didik. Selain itu, kualitas pendidikan juga harus dapat memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik dalam berbagai aspek, seperti kognitif, psikomotorik, dan afektif 

(Noviandi et al., 2020). 

Pola Asuh Orang Tua 

Sebelum munculnya definisi mengenai “parenting style”, salah satu teori yang terkenal adalah 

teori attachment yang diperkenalkan oleh John Bowlby pada tahun 1960an. Teori ini menyatakan 

bahwa anak membutuhkan hubungan emosional yang stabil dan aman dengan orang tua atau 

pengasuh lainnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Attachment terbentuk melalui 

interaksi antara anak dan orang tua, di mana orang tua memberikan perhatian dan responsif pada 

kebutuhan anak (Katz & Katz, 2022). 

Kemudian barulah Diana Baumrind adalah seorang psikolog yang memperkenalkan konsep 

pola asuh yang dikenal sebagai "Parenting Styles". Menurut Baumrind, pola asuh terdiri dari empat 

tipe yaitu otoritatif, otoriter, permisif, dan acak. Pola asuh otoritatif dikenal sebagai tipe yang paling 

baik karena memiliki tingkat kontrol yang tinggi namun juga memberikan dukungan dan pemahaman 

kepada anak (Caesaria et al., 2019). Sedangkan pola asuh otoriter cenderung memberikan kontrol 

yang tinggi tanpa adanya dukungan dan pemahaman. Pola asuh permisif cenderung memberikan 
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dukungan dan pemahaman yang tinggi namun kurang dalam memberikan kontrol. Sementara itu, pola 

asuh acak cenderung tidak memberikan dukungan dan kontrol yang memadai (Khasanah & Fauziah, 

2020). 

Setelah Baumrind, mulai bermunculan teori-teori mengenai pola asuh orang tua lainnya. Lev 

Vygotsky mengemukakan konsep pola asuh dalam kerangka teori pembelajaran sosial. Menurut 

Vygotsky, pola asuh berperan penting dalam membentuk lingkungan belajar anak dan pengaruhnya 

terhadap kognisi anak. Dia mengemukakan bahwa pola asuh yang mendorong keterlibatan sosial dan 

kognitif anak akan membantu meningkatkan kemampuan belajar mereka (Taylor & Boyer, 2020). 

Urie Bronfenbrenner kemudian mengemukakan konsep pola asuh dalam konteks ekologi 

keluarga. Menurut Bronfenbrenner, pola asuh dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang lebih besar, 

termasuk lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya. Dia juga mengemukakan bahwa lingkungan 

keluarga yang baik akan memberikan dukungan dan sumber daya yang memadai untuk pola asuh 

yang efektif (Yang, 2021). 

Baumrind dan Maccoby adalah dua ahli psikologi yang mengembangkan teori pola asuh yang 

lebih luas. Mereka mengemukakan bahwa pola asuh bukan hanya bergantung pada tipe yang 

diterapkan orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara orang tua dan anak. Pola asuh yang 

efektif harus didasarkan pada interaksi yang positif dan berkelanjutan antara orang tua dan anak. 

Margaret Mead adalah seorang antropolog yang mengemukakan bahwa pola asuh dipengaruhi oleh 

budaya dan tradisi masyarakat. Menurut Mead, pola asuh yang efektif adalah yang sesuai dengan nilai 

dan norma budaya yang dianut oleh masyarakat (Etikawati et al., 2019). 

Terdapat pula teori self-determination yang dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard 

Ryan. Teori ini menekankan pentingnya mendukung kebutuhan dasar manusia dalam memotivasi 

tindakan dan perkembangan pribadi yang positif. Dalam konteks pola asuh orang tua, teori ini 

menunjukkan bahwa orang tua yang memberikan dukungan pada kebutuhan dasar anak seperti 

otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial dapat membantu anak mengembangkan motivasi intrinsik 

dan kepuasan hidup yang lebih tinggi (Ryan & Deci, 2020). 

Dari definisi dan teori para ahli ini, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah 

faktor yang penting dalam perkembangan anak. Hal ini karena pola asuh orang tua mempengaruhi 

cara anak merespon dan bertindak dalam lingkungan sosial mereka. Teori attachment, parenting 

styles, dan self-determination merupakan beberapa teori yang dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana pola asuh orang tua mempengaruhi perkembangan anak (Albulescu et al., 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Data yang digunakan di dalam penelitian ini berasal dari berbagai hasil 

penelitian-penelitian dan stusi-stusi terdahulu yang masih memiliki keterkaitan dengan isi dari 
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penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi pustaka. Data-data penelitian 

yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti akan segera di olah, agar hasil dari penelitian ini kemudian 

dapat ditemukan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kualitas Pendidikan Di Indonesia 

 Kualitas pendidikan di Indonesia adalah isu yang selalu menjadi perhatian publik. Meskipun 

telah banyak perbaikan yang dilakukan dalam sistem pendidikan Indonesia, namun masih banyak 

masalah yang harus dihadapi. Beberapa masalah yang masih dihadapi dalam sistem pendidikan 

Indonesia antara lain aksesibilitas, kesenjangan kualitas antar daerah, infrastruktur yang kurang 

memadai, kualitas guru yang bervariasi, serta kurangnya ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang 

memadai. 

 Pada tahun 2013, Indonesia meraih peringkat ke-69 dari 144 negara dalam indeks kualitas 

pendidikan Global Competitiveness Index. Meskipun peringkat ini mengalami peningkatan peringkat 

dari tahun ke tahun hingga saat ini, namun hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pekerjaan yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Selain itu, berdasarkan hasil 

uji kompetensi nasional yang dilakukan pada tahun 2019, hanya sekitar 45% siswa SD dan 58% siswa 

SMP yang dinyatakan kompeten dalam mata pelajaran Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih banyak kelemahan dalam sistem pendidikan Indonesia terutama dalam aspek kurikulum dan 

kualitas pengajaran di sekolah-sekolah. 

 Pemerintah Indonesia kemudian melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, seperti program wajib belajar 12 tahun, peningkatan anggaran pendidikan, 

serta reformasi kurikulum. Selain itu, berbagai program pemberdayaan guru dan peningkatan kualitas 

guru juga dilakukan, seperti program sertifikasi guru dan pelatihan yang diadakan secara berkala. 

 Sayangnya, meskipun Indonesia telah memiliki berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, masih terdapat beberapa tantangan dan permasalahan yang harus diatasi. Salah satu 

permasalahan utama adalah kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Pendidikan di pedesaan seringkali mengalami keterbatasan sarana dan prasarana, serta tenaga 

pengajar yang kurang berkualitas. Hal ini membuat kualitas pendidikan di daerah pedesaan jauh 

tertinggal dibandingkan dengan daerah perkotaan. 

 Tantangan lainnya adalah kurangnya dana untuk pendidikan. Meskipun pemerintah telah 

mengalokasikan anggaran yang cukup besar untuk sektor pendidikan, namun masih banyak sekolah 

yang kekurangan dana untuk membiayai kegiatan belajar-mengajar. Kurangnya dana ini dapat 

mempengaruhi kualitas fasilitas dan tenaga pengajar yang ada di sekolah. Selain itu, masih terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan kualitas tenaga pengajar. Meskipun telah terdapat program 

pelatihan dan peningkatan kualitas guru, namun masih banyak tenaga pengajar yang kurang 
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memahami konsep-konsep dasar pendidikan, serta kurang memahami metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 

  Dalam hal kurikulum, masih terdapat permasalahan mengenai relevansi dan kualitas 

kurikulum yang digunakan di Indonesia. Kurikulum di Indonesia cenderung terlalu padat, sehingga 

siswa memiliki beban belajar yang terlalu berat. Selain itu, kurikulum juga cenderung terlalu teoritis 

dan kurang memperhatikan aspek praktis dalam pengajaran. Kemudian rendahnya kualitas pendidikan 

juga disebabkan oleh ketidakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan. 

Beberapa daerah di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menyediakan guru yang berkualitas 

dan sarana pendidikan yang memadai. Ketersediaan fasilitas pendidikan yang kurang memadai seperti 

gedung sekolah yang rusak, kurangnya buku pelajaran, dan minimnya peralatan pendidikan juga 

mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia. 

 Selain faktor-faktor tersebut, masih ada banyak tantangan lain dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, seperti kurangnya dukungan dari pemerintah, sistem pendidikan yang kurang 

efektif, dan minimnya perhatian masyarakat terhadap pendidikan. 

 Meskipun demikian, pemerintah Indonesia tetap tidak menyerah dan melakukan berbagai 

usaha-usaha lainnya untuk emghadapi berbagai tantangan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Di 

antaranya adalah program reformasi pendidikan, pemberian beasiswa untuk siswa berprestasi, 

peningkatan kualitas guru melalui pelatihan dan pendidikan, serta penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Diperlukan upaya bersama untuk menyelesaikan masalah yang ada dan mengambil 

langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia membutuhkan kolaborasi dari semua pihak, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan juga orang tua. 

Pola Asuh Orang Tua Bagi Perkembangan Anak 

 Pola asuh orang tua dapat berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima pola asuh positif dari orang tua cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang lebih baik, perilaku sosial yang lebih positif, dan kemampuan akademik yang 

lebih baik. Sebaliknya, anak-anak yang mengalami pola asuh yang tidak sehat, seperti pola asuh 

otoriter, cenderung memiliki masalah perilaku, kesehatan mental yang buruk, serta penurunan prestasi 

akademik. 

 Pola asuh yang positif melibatkan pengasuhan yang terbuka, demokratis, dan 

mendukung. Orang tua yang memberikan pola asuh positif mendorong anak-anak mereka untuk 

berbicara terbuka tentang masalah, memperhatikan perasaan anak, memberikan dorongan positif, serta 

menegakkan batasan dengan cara yang sehat dan positif. Dalam lingkungan yang mendukung, anak-

anak cenderung merasa aman dan nyaman untuk mengeksplorasi dunia dan mengejar minat mereka. 

 Sebaliknya, pola asuh otoriter yang bersifat keras, kontrol, dan membatasi, dapat 

berdampak negatif pada perkembangan anak. Orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter 

cenderung memiliki harapan yang tinggi pada anak-anak mereka dan menggunakan hukuman atau 
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ancaman sebagai cara untuk mengontrol perilaku mereka. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa 

tertekan, cemas, dan memiliki rasa takut terhadap orang tua mereka. Dampak negatif dari pola asuh 

otoriter dapat menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri, penurunan motivasi belajar, serta 

penurunan kesehatan mental. 

 Dalam hal ini, orang tua perlu memahami bahwa pola asuh yang efektif bukanlah 

tentang mengontrol atau memaksakan kehendak, melainkan memfasilitasi perkembangan anak dengan 

memberikan dukungan dan lingkungan yang sehat dan aman. Pola asuh positif memungkinkan anak 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia 

dengan percaya diri dan mandiri. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami dampak 

dari pola asuh yang mereka berikan kepada anak dan berusaha untuk memberikan dukungan dan 

bimbingan yang positif dan mendukung bagi perkembangan anak. 

 Beberapa pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak antara lain: 

1. Kemandirian 

Pola asuh yang memberikan kesempatan pada anak untuk mengambil keputusan sendiri dan 

belajar mandiri dapat membantu meningkatkan kemandirian anak. Hal ini juga dapat membantu anak 

dalam menghadapi berbagai situasi dan masalah dalam hidupnya. 

2. Kepribadian 

Pola asuh orang tua dapat membentuk kepribadian anak. Pola asuh yang mengajarkan nilai-

nilai positif seperti kerja keras, toleransi, dan empati dapat membantu membentuk kepribadian anak 

yang positif. 

3. Kecerdasan emosional 

Pola asuh orang tua dapat memengaruhi kecerdasan emosional anak. Pola asuh yang 

mengajarkan anak untuk mengatur emosi, mengatasi stres, dan bersikap positif dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan emosional anak. 

4. Kemampuan sosial 

Pola asuh yang memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi dengan orang lain 

dapat membantu meningkatkan kemampuan sosial anak. Anak yang memiliki kemampuan sosial yang 

baik dapat lebih mudah bergaul dengan teman-temannya dan lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sosial yang baru. 

5. Prestasi akademik 

Pola asuh yang memberikan dukungan dan dorongan pada anak untuk belajar dapat 

membantu meningkatkan prestasi akademik anak. Anak yang merasa didukung dan diberi dorongan 

oleh orang tua cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang baik. 

 Namun, perlu diingat bahwa setiap anak memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, pola asuh yang efektif untuk satu anak mungkin tidak efektif untuk anak lainnya. 
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Orang tua perlu memahami karakter dan kebutuhan anak mereka, dan menyesuaikan pola asuh yang 

diberikan dengan baik agar sesuai dengan kebutuhan anak tersebut. 

 Pengaruh pola asuh orang tua tidak hanya terbatas pada aspek psikologis dan sosial anak, 

tetapi juga dapat mempengaruhi kesehatan fisik anak. Sebuah penelitian oleh Grolnick dan koleganya 

menunjukkan bahwa pola asuh yang mengekang dan berlebihan cenderung meningkatkan risiko anak 

mengalami obesitas dan gangguan makan. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang 

otoriter dan mengontrol cenderung memiliki perilaku makan yang buruk, termasuk kecenderungan 

untuk memilih makanan yang tidak sehat dan mengkonsumsi makanan dalam jumlah yang berlebihan. 

 Di sisi lain, pola asuh yang mendukung, penuh kasih sayang, dan memberikan batasan yang 

jelas cenderung menghasilkan anak-anak yang lebih sehat secara fisik dan lebih mampu untuk 

mengatur pola makan mereka sendiri. Sebuah penelitian oleh Klesges dan koleganya menunjukkan 

bahwa anak-anak yang diberikan pola asuh yang penuh dukungan dan pujian cenderung 

mengkonsumsi makanan yang lebih sehat dan memiliki indeks massa tubuh yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang otoriter. 

 Selain itu, pola asuh orang tua juga dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak. Anak-

anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang mendukung cenderung memiliki kemampuan 

untuk mengatasi stres dan konflik secara lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang tumbuh 

dalam lingkungan pola asuh yang menekan dan mengekang. Sebuah penelitian oleh Coleman dan 

koleganya menunjukkan bahwa anak-anak yang diberikan pola asuh yang mendukung dan responsif 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu mengatasi situasi yang menekan 

dibandingkan dengan anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang otoriter. 

 Selain dari sisi emosi, pola asuh orang tua juga dapat berpengaruh pada perkembangan sosial 

anak. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang mendukung cenderung memiliki 

keterampilan sosial yang lebih baik dan mampu membina hubungan yang positif dengan orang lain. 

Sebaliknya, anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan pola asuh yang otoriter cenderung memiliki 

masalah dalam membentuk hubungan sosial yang sehat dan mengalami kesulitan dalam memahami 

perasaan dan perspektif orang lain. 

Pola Asuk Orang Tua Dan Kualitas Pendidikan 

 Dalam perspektif sosiologi, pola asuh orang tua dan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial dan budaya dalam masyarakat. Sosiologi melihat pola asuh sebagai hasil 

interaksi sosial antara orang tua dan anak, serta lingkungan sosial tempat mereka berada. Sementara 

itu, kualitas pendidikan dipengaruhi oleh sistem pendidikan dan sosial budaya yang terdapat dalam 

masyarakat. 

 Salah satu faktor sosial yang mempengaruhi pola asuh orang tua adalah struktur keluarga dan 

tata nilai dalam masyarakat. Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat, memiliki peran 

penting dalam membentuk pola asuh dan karakter anak. Dalam beberapa masyarakat, keluarga 

patriarki dengan tata nilai otoriter dan otoritas ayah yang kuat dapat membentuk pola asuh yang 
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berbeda dengan masyarakat egaliter yang tata nilai dan peran dalam keluarga lebih seimbang. Hal ini 

memengaruhi cara orang tua dalam mendidik dan memberikan pola asuh kepada anak. 

 Sosiologi juga melihat bahwa kualitas pendidikan dipengaruhi oleh sistem pendidikan dalam 

masyarakat. Sistem pendidikan mencakup kurikulum, metode pengajaran, dan standar kualitas yang 

diterapkan dalam lembaga pendidikan. Sistem pendidikan yang baik dan merata dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh lapisan masyarakat. Namun, pada kenyataannya, masih 

terdapat kesenjangan dan perbedaan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta 

antara sekolah negeri dan swasta. Selain itu, faktor ekonomi juga mempengaruhi kualitas pendidikan 

dan pola asuh orang tua. Orang tua yang kurang mampu secara finansial dapat mengalami kesulitan 

dalam memberikan pendidikan dan pola asuh yang berkualitas bagi anak-anak mereka. Faktor ini 

menyebabkan terjadinya ketimpangan pendidikan dan kesenjangan sosial di dalam masyarakat. 

 Dalam perspektif sosiologi, pentingnya kualitas pendidikan dan pola asuh orang tua dilihat 

sebagai suatu hal yang berdampak pada kemajuan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pendidikan yang berkualitas dan pola asuh yang baik dapat membantu menciptakan generasi penerus 

yang berkualitas, memahami hak dan kewajiban dalam masyarakat, serta mampu berkontribusi dalam 

pembangunan dan kemajuan masyarakat. Dalam hal ini, peran pemerintah sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan dukungan kepada orang tua dalam memberikan 

pola asuh yang baik. Pemerintah dapat meningkatkan akses pendidikan dan memperbaiki sistem 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pemerintah juga dapat memberikan dukungan 

finansial dan program-program yang membantu orang tua dalam memberikan pola asuh yang sehat 

dan berkualitas bagi anak-anak mereka. 

 Sosiologi juga memandang bahwa pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosial seperti struktur sosial, kelas sosial, dan budaya. Orang tua yang berasal dari kelas sosial yang 

lebih tinggi, misalnya, cenderung memberikan pola asuh yang berbeda dengan orang tua dari kelas 

sosial yang lebih rendah. Kelas sosial juga dapat mempengaruhi akses terhadap pendidikan yang 

berkualitas, sehingga anak-anak dari keluarga dengan kelas sosial yang lebih rendah cenderung 

memiliki akses terbatas terhadap pendidikan yang berkualitas. 

 Dalam konteks Indonesia, masih terdapat ketimpangan dalam akses pendidikan yang 

berkualitas, terutama bagi anak-anak dari keluarga dengan kelas sosial yang lebih rendah. Hal ini 

dapat mempengaruhi pola asuh orang tua, di mana orang tua yang berada dalam kondisi ekonomi 

yang sulit cenderung memberikan pendidikan yang kurang memadai bagi anak-anak mereka. Selain 

itu, masih terdapat anggapan bahwa perempuan tidak perlu mendapat pendidikan yang tinggi, 

sehingga dapat mempengaruhi akses perempuan dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

 Kualitas pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti akses terhadap sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai, tingkat penghasilan orang tua, serta kesetaraan gender. Jika 

akses terhadap pendidikan yang berkualitas tidak merata, maka akan berdampak pada kualitas 
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pendidikan yang diterima oleh anak-anak dari keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi yang 

kurang baik. 

 Dalam hal ini, peran pemerintah dalam menyediakan akses pendidikan yang merata dan 

berkualitas sangat penting untuk mengatasi ketimpangan akses pendidikan. Pemerintah juga dapat 

memberikan bantuan keuangan kepada keluarga yang kurang mampu untuk mendapatkan pendidikan 

yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Di samping itu, pendidikan juga perlu diarahkan untuk 

memberikan pemahaman tentang pentingnya pola asuh yang baik dan sehat bagi perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, sosiologi memandang bahwa kualitas pendidikan dan pola asuh orang tua 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial seperti struktur sosial, kelas sosial, dan budaya. Oleh karena 

itu, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pola asuh orang tua harus dilakukan melalui 

pendekatan yang holistik, melibatkan berbagai pihak yang terkait seperti pemerintah, masyarakat, dan 

keluarga. 

 Sementara itu, dalam perspektif pendidikan, pola asuh orang tua dan kualitas pendidikan 

saling terkait dan sangat penting dalam perkembangan anak. Pendidikan yang baik dapat membantu 

anak mencapai kesuksesan di masa depan, sedangkan pola asuh yang baik dapat membantu anak 

membangun karakter dan keterampilan sosial yang baik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pendidikan dan pola asuh orang tua perlu menjadi perhatian utama dalam sistem pendidikan. 

 Pola asuh orang tua dapat memengaruhi motivasi dan prestasi akademik anak. Dalam 

lingkungan keluarga yang mendukung, anak dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Pola 

asuh yang positif dan responsif juga dapat membantu anak membangun rasa percaya diri dan 

kepercayaan diri dalam mengeksplorasi dan belajar. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau tidak 

responsif dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi akademik anak. 

 Selain itu, pola asuh juga dapat mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah dan pendidikan. 

Orang tua yang mendukung dan terlibat dalam pendidikan anak dapat membantu anak memahami 

pentingnya pendidikan dan merasa termotivasi untuk belajar. Sebaliknya, orang tua yang tidak terlibat 

dalam pendidikan anak atau bahkan menekan anak untuk tidak melanjutkan pendidikan dapat 

mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah dan pendidikan. 

 Selanjutnya, kualitas pendidikan juga dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dalam 

mendidik anak mereka. Orang tua dapat membantu anak belajar dengan cara yang efektif, seperti 

membantu anak merencanakan waktu dan mengatur jadwal belajar. Selain itu, orang tua juga dapat 

membantu anak mengatasi hambatan belajar, seperti kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 

Dalam hal ini, orang tua perlu memahami strategi pembelajaran yang efektif dan membantu anak 

dalam mengembangkan keterampilan belajar. 

 Pentingnya pola asuh orang tua dan kualitas pendidikan dalam perkembangan anak 

menjadikan kerjasama antara keluarga dan sekolah penting. Sekolah perlu melibatkan orang tua dalam 

pendidikan anak, termasuk melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan 
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informasi tentang perkembangan akademik anak. Sementara itu, orang tua perlu memahami 

pentingnya pendidikan dan mendukung kegiatan belajar anak di rumah. 

 Sebagai agen sosialisasi pertama dan utama dalam kehidupan anak, pola asuh orang tua 

memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku anak terhadap pendidikan. Pola asuh yang positif dan 

mendukung pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak. Misalnya, orang tua yang 

memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada anak untuk belajar akan membantu anak 

menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengejar pendidikan. Orang tua yang terlibat 

secara aktif dalam pendidikan anak, seperti membantu mengerjakan tugas rumah dan menghadiri 

acara sekolah, juga dapat meningkatkan prestasi akademik anak. 

 Di sisi lain, pola asuh yang negatif dan tidak mendukung pendidikan dapat merusak kualitas 

pendidikan anak. Orang tua yang otoriter atau otoritatif, yang membatasi kebebasan anak dan 

memberikan tekanan berlebihan pada pencapaian akademik, dapat menghasilkan anak yang 

cenderung merasa tertekan dan tidak termotivasi. Orang tua yang tidak terlibat secara aktif dalam 

pendidikan anak, seperti tidak pernah memantau tugas rumah atau tidak pernah menghadiri rapat 

sekolah, juga dapat mengirimkan pesan bahwa pendidikan tidak penting. Namun, penting untuk 

diingat bahwa pengaruh pola asuh orang tua tidak selalu linier dan sederhana. Misalnya, dalam 

budaya yang sangat otoriter, orang tua mungkin merasa perlu memberikan tekanan pada pencapaian 

akademik sebagai cara untuk membantu anak mereka sukses di masa depan. 

 Dilihat melalui perspektif pendidikan, penting bagi orang tua untuk memahami bahwa mereka 

memiliki peran penting dalam membentuk kualitas pendidikan anak-anak mereka. Orang tua harus 

berusaha untuk memberikan dukungan emosional, motivasi, dan dukungan praktis yang dibutuhkan 

anak-anak mereka untuk sukses dalam pendidikan mereka. Namun, penting juga untuk diingat bahwa 

pola asuh orang tua bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan anak-anak, 

dan bahwa konteks budaya dan sosial juga memiliki pengaruh besar. 

 

KESIMPULAN 

Pola asuh orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas 

pendidikan anak-anak. Pola asuh yang positif dan mendukung dapat membantu anak-anak mencapai 

keberhasilan dalam pendidikan mereka, sedangkan pola asuh yang tidak sehat dapat berdampak 

negatif pada kualitas pendidikan anak-anak. Orang tua harus memahami peran penting mereka dalam 

membentuk kualitas pendidikan anak-anak dan harus terlibat secara aktif dalam proses pendidikan 

bersama guru dan anak-anak mereka. Orang tua harus memberikan dukungan emosional, motivasi, 

dan dukungan praktis yang diperlukan untuk membantu anak-anak mencapai kesuksesan dalam 

pendidikan. Selain itu, orang tua juga harus memperhatikan komunikasi yang mereka lakukan dengan 

anak-anak mereka tentang pendidikan, memahami proses pendidikan anak-anak mereka, dan 

mendorong anak-anak mereka untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. 
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Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya mempengaruhi keberhasilan individu, tetapi juga 

berdampak positif pada masyarakat dan negara secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran orang tua 

dalam membentuk kualitas pendidikan anak-anak sangatlah penting dan harus diperhatikan dengan 

serius dalam perspektif sosial dan pendidikan. 
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